FPeningkatan...........Lili Nur Indaty Sari

Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis dan Berpil;, |
Kreatif Siswa Melalui Pembelajaran Open Ended di SMp |
Muhammadiyah 03 Medan

Oleh:
Lili Nur Indah Sari’

ABSTRACT

The aim of this research are; (1) to find out the improving competence f
mathematical connection and student's creative thinking through open endy
leaming and usual learning, (2) to find out there was the interaction betwge; |
leamning and first mathematical competence toward the improving competence ¢
mathematical connection and student’s creative thinking. This kind of research i |
the quasi experiment. The populations of this research are the students in elevent;
grade of SMP Muhammadiyah 03 Medan. The sample chosen random samp:
which are VIII. as experiment class and VI, as control class. The instrument i}
validated first, and the result is shown that (1) to test the competence i
mathematical connection is valid with the high criteria, on other hand to te
student’s creative thinking competence is valid with the high criteria. (2) Coefficien
reliability to test mathematical connection competence is 0,73 with the hig
calegory, on other hand reliability to test student’s creative thinking competence |
0,79 with the high category. Data analysis is can rid by using ANAVA two was |
The result of this research Revealed that (1) there was improvement competence it
mathematical connection and student's creative thinking by using open ende
learning is better than using usual leaming, (2) there no interaction betweer|
learning and student's competence level to the improvement competence ¢
mathematical connection and student’s creative thinking. The researcher suggest
(1) to use the open ended learning as the alternative way for teachers to improv
the competence in mathematical connection and student’s creative thinking, (2
learning tools is prepared well and suited with the indicator of competence ant
time allocation that must be reached, (3) must be selective in choosing the materi?
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of teaching by using open ended learning because not all materials of teaching is
quitable 1o apply by using open ended leamning.

Key Words : Open Ended learning, Mathematical Connection Competence,
Creative Thinking Compelence. 1

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika merupakan hal yang penting di dalam proses
pembelajaran di sckolah, terutama pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. |
Pembelojaran malematika pada pendidikan dasar dan menengah bertujuan
memberikan penekanan pada penataan penalaran dan pembentulkan sikap siswa
dan memberikan penekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika,
baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu
pengetahuan  lainnya. Keterampilan dalam penerapan matematika dalam
kehidupan sehari-hari, mempelajari pengetahuan lain merupakan kemampuan
koneksi malematis yang membantu siswa mempelajari pelajaran matematika.
Apabila siswa mampu mengaithan ide-ide matematika maka pemahaman :
maltemalikanya akan semakin dalam dan bertahan lama karena mereka mampu
melihat keterkaitan antar topik dalam matematika, dengan konieks selain

matematika, dan dengan pengalaman hidup sehari-hari.?

Pada kenyataannya kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah
dilihat dari hasil tes PISA tahun 2003 memperlihatkan bahwa tingkat kemampuan
matematilka siswa hampir separuhnya berada pada level satu, artinya siswa hanya
mampu menyelesaikan persoalan matematika dengan satu langkah, sedangkan
pada level 5-6 vaitu mengembangkan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan
model matematika untuk situasi vang kompleks, persentasenya hanya 2,3%.

Attinya dari setiap 100 orang siswa di Indonesia hanya sekitar 3 siswa vang
mampu  mengembangkan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan model
malematika untuk situasi yang kompleks. Rendahnya koneksi matematis siswa
untuk lebih khususnya vaitu terlihat pada contoh kasus vang ditemukan pada
lembar jawaban siswa SMP Muhammadivah 03 Medan. Menurut kesimpulan
sementara, bahwa siswa kurang mampu menjawab soal vang berkaitan dengan

koneksi matemnatis meskipun soal tersebut sudah diarahkan pada kehidupan sehari-
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hari mercka. Rendahnya kemampuan koneksi maternatis siswa jugy da
berimplikasi pada rendahnya prestasi siswa. Selain koneksi maternatis, matematgi!
Juga perlu untuk membekali siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif, Da]a:
suatu sistem yang mengatur dirinya sendiri, ada keharusan uniuk kreatif SEpQ:
yang dinyatakan oleh De Bono semua bukfi menunjukkan bahwa otak beker':
sebagai sistem jaringan syaraf yang mengalur dirinya sendiri’. Mengapa kita ﬁd;:|;
memperhalikan yang serius kepada berpikir kreatif, padahal ini merupakan kun;;
dari berpikir (untuk merancang, memecahkan masalah, uniuk meiakuha,;
perubahan dan perbaikan, memperoleh gagasan baru).

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam Kurikulum T‘“ﬂkat
Satuan Pendidikan dinyatakan Matematilka perlu diberikan kepada semua Peser;
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampy,,
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasam; ¢
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampyg,
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pag,
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Pada kenyataanny,
permasalahan mengenai kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa ini dapg
dilihat dari contoh soal ini, sebuah toko memiliki sejumlah 46 sepeda roda dua day
sepeda roda tiga. Secara keseluruhan toko tersebut hanya memiliki 120 roda. Ad,
berapa sepeda roda dua dan sepeda tiga di toko itu? Contoh kasus yang seperti ir;
siswa masih kesulitan untuk menyelesaikannya. Soal tersebut merupakan scg|
terbuka baik jawaban maupun stralegi penyelesaiannya. Dalam kasus terseby
siswa kesulitan untuk merumuskan masalah, penemuan, kebebasan dan keaslian
Siswa juga mengalami kesulitan bagaimana langkah-langkah menggunakan
metode dalam SPLDV, menggunakan teknik dalam mengimplementasikan suaty
metode dan kesulitan dalam melakukan operasi hitung untuk menyelesaikan suafu
permasalahan.

Rendahnya kemampuan koneksi matematis dan kemampuan berpikir kreatif siswa
berimplikasi pada rendahnya prestasi siswa. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa
(raport) pada pelajaran matematika siswa memperoleh nilai 69 atau belum tuntas.

Diantara penyebab rendahnya pencapaian siswa dalam pelajaran
matematika adalah proses pembelajaran yang masih menggunakan pembelajaran
biasa. Untuk memecahkan masalah ini dibutuhkan seorang guru vang dapat

4 De Bono. E, Revolusi Berpikir, (Bandung : Mizan Pustaka, 2007), him.35.
BSNP, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta : Depdiknas. 2006), him.345.
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mengembanglan pengajaran yang bermakna dan berpusat pada siswa. Belajar
malematika disebut bermakna bila siswa mengalami sendiri apa yang dipelajari,
daripada hanya mengelahui secara lisan saja. Kebermaknaan belajar matematika
dipengaruhi oleh cara guru menyampaikan pembelajaran matematika itu sendiri.

Penggunaan pembelajaran open ended diharapkan dapat menciptakan
situasi belajar yang menyenangkan, mendorong siswa belajar dan memberikan
kesempaian kepada siswa untuk mengkonstruksi konsep-konsep vang dipelajarinya
sehingga tercapainya hasil belajar siswa yang baik. Hudiono (Lambertus)
menyebutkan pembelajaran open ended dalam pembelajaran matematika
berlujuan menciptakan suasana pembelajaran agar siswa memperoleh pengalaman
dalam menemukan sesuatu yang baru melalui proses pembelajaran.® Tujuan
pembudayaan pembelajaran open ended adalah membantu mengembangkan
altivitas dan berpikir matematik siswa secara serempak dalam pemecahan
masalah. Dengan pemberian suatu masalah kepada siswa akan menimbulkan rasa
ingin tahunya, bagaimana cara menyelesaikanya, konsep yang bagaimana vang
diperlukan untuk pemecahannya dan metode apa yang tepat digunakan untuk
penyelesaiannya. Hal tersebut akan mendorong siswa menggunakan pengetahuan
vang telah dimiliki dan mencari yang perlu diketahui untuk memecahkan masalah
tersebut.

Pembelajaran merupakan salah satu  fakior vang penting dalam
meningkatkan suatu hasil belajar maternatika, sehingga diperlukan adanya
pembelajaran  yang baru dalam pelaksanaannya. Untuk melaksanakan
pembelajaran matematika tersebut, guru hendaknya berupaya agar peserta didik
dapat memahami ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis
yang terkandung di dalam matematika itu sendiri. Dalam hal ini pembelajaran vang
sesuai dalam memberikan keleluasaan siswa untuk berpikir secara aktif dan kreatif
yaitu dengan menggunakan pembelajaran open ended, Pembelajaran open ended
merupakan salah satu pembelajaran yang membantu siswa melakukan pemecahan
masalah secara kreatif dan menghargai keragaman berpikir Yang menyajikan suaty
Permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian yang lebih dari saty serta
mungkin juga dengan banyak jawaban (yang benar).

Selain itu rendahnya hasil belajar matematika siswa disebabkan oleh

klUEtngnya pemahaman guru akan konsep dari materi vang akan d
-__——h__

isampaikan

5Lal'nberm.t;, Arapu, A. Patih, T, Penemapan pendekatan Open
Hemaﬂwuan Berpikir Kreatif matematik Siswa SMP, Jumal Pendidika
Nomor 1. (Online), him.75.
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kepadn siswa serta proses pembelajaran masih bersifat tradisional, dan k“rﬁnu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pala pikimy;
sesuni dengan kemampuan masing-masing. Sehingga hal tersebut tidak dap,;
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Namun demikian daly,
proses belajar mengajar sering dijumpai kesalahan-kesalahan yang diperbuaj Siny
maupun guru bidang studi matematika itu sendiri.
Berdasarkan kenyataan di atas, dalam proses pembelajaran guru Umump,
melakukan penilaian masalah hanya pada hasil akhimya saja, yang merupal,
tujuan utama dalam pembelajaran dan jarang memperhatikan proses Penyelesgs,
masalah menuju ke hasil akhir. Padahal proses penyelesaian suatu Masajz)
menuju ke hasil akhir merupakan salah satu daya pikir yang interaldif antara sisug
dan matemalika, hal ini nantinga akan berdampak pada siswa dalan |
menyelesaikan suatu masalah baik itu matematika maupun masalah dalap
kehidupan sehari-hari dengan berbagai macam strategi penyelesaian. Gur masih §
beranggapan bahwa dengan memberikan tugas yang banyak akan membuat Sisws
lebih terlatih dan meningkatkan hasil belajamya. Padahal pemberian tugas kepag;|
siswa yang cukup banyak tanpa memperdulikan kualitas dan bentuk tugas ala
membuat siswa semakin menjauhi dan membend pelajaran matematika.
Pada umumnya guru tidak memiliki kecakapan untuk memilihkan sua|

model pembelajaran matematika yang tepat, sehingga siswa tidak kreatif dalan|
mencari solusi dari suatu permasalahan yang dihadapi dan tidak memill
kepercayaan diri yang tinggi dalam menyelesaikan suatu permasalaha
matemnatika. Dari berbagai masalah yang telah disebuthan sebelumnya penelitiar
ini penting dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya padi
kemampuan koneksi matematis dan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini jug|
diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran matematika yang bermakn:
dan menyenangkan.
Pada proses pembelajaran, keberhasilan pembelajaran sangat bes
dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih do}
menggunakan model pembelajaran. Oleh sebab itu, pemilihan  mod?|
pembelajaran yang tepat merupakan tuntutan yang harus dipenuhi guru unts
terciptanya pembelajaran vang aktif dan bermalkna, sehingga keberhasi#
pembelajaran dapat tercapai.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan peneliti?
pembeléjaran open ended yang akan diteliti dalam hal ini adalah pembelaja®
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open ended vang dapal meningkatkan kemampuan koneksi malemalis dan

Lemampuan berpikir krealif siswa.

METODE PENELITIAN
Penelilian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Tujuan penelitian

untult mengelahui peningkatan kemampuan koneksi matemalis dan kemampuan
perpikir krealif siswa SMP Muhammadiah 03 Medan setelah diberi pembelajaran
open ended. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Muhammadiyah 03 Medan
yang beralamat di JI. Abdul Hakim Medan yang pelaksanaannya selama 4 kali
perfemuan uniuk masing-masing kelas sampel. Adapun alasan pemilihan lokasi
penelitian ini adalah karena belum adanya penelitian tentang kemampuan honeksi
matemnalis dan kemampuan berpikir kreatif siswa yang dilakukan SMP Swasta
Muhammadiyah 03 Medan tersebut. Selanjutnya pembelajaran matematika di SMP
Muhammadiyah 03 Medan selama ini masih konvensional yang didominasi oleh
quru, siswa pasif dan jarang terjadi interaksi antara siswa dengan siswa maupun
guru dengan siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Swasta Muhammadiyah 03 Medan yang berjumlah 254 orang, vaitu terdiri dari 7
(tujuh) kelas dengan masing-masing kelas ierdiri dari 32 orang. Pemilihan siswa
kelas VIII sebagai populasi dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan
tingkat perkembangan kognitif siswa pada masa ini ada pada tahap operasional

konkrit.
Pengambilan sampel dengan cara random sampling dimungkinkan karena

menurut informasi dari pihak sekolah pendistribusian siswa pada tiap kelas merata
secara heterogen berdasarkan nilai raport sebelumnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Arikunto teknik random sampling yaitu peneliti mencampur subjek-
subjek di dalam populasi sehingga semua subjek di anggap sama.® Dengan
demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk

memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kandomized

Subjects, Pretest-Postest Control Group Design. Instrumen yang digunakan untuk
memperaleh data dalam penelitian ini adalah tes kemampuan awal matematika,
tes kemampuan koneksi matematis, dan tes berpikir kreatif siswa. Analisis data
dalam penelitian ini terdiri dari pengujian normalitas, pengujian homogenitas,
Pengujian perbedaan rata-rata, perhitungan indeks gain, dan pengujian hipotesis.

k
“Aril{un(o, S. Prosedur Penelitian. (Edisi Revisi, Jakarta : Rineka Cipta. 2010), him.177. '
}
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Penguijian hipotesis statistik dalamn penelitian ini menggunakan rumus ANAVA Dy,

Jalan.

HASIL PENELITIAN

Pengujian hipotesis statistik pertama dilak
konelsi matemalis siswa

ukan uniuk menguji apalal,
yang diajar dengan
i daripada yangd diajar dengan pernbelajaran

biasa. Indikator koneksi antar maleri memiliki selisih /V_gain adalah 0,218
Indikator dengan ilmu lain menmniliki selisih N _gain acdalah 0,259. Indikator dengan
dunia nvata memiliki selisih /V gain adalah 0,107. Berdasarkan selisih /V gain
dapat dilihat bahwa POE memberikan pengaruh positil lerhadap peningkaian
koneksi matematis pada indikatior dengan ilmu lain. Indikator antar materi, dengan
limu lain, dan dengan dunia nyala masing-masin secara terurut
adalah 9.073 ; 6,694, dan 3,409. Bila dibandingkan dengan o 2dalah foosez =
1.67. Karena tyng > lape malka H, ditolak. Hal ini diperkuat dengan nilai signifikan
0,0 ; 0,0 0,001. Karena (sig) < 0,05 maka Hp ditolak,
ateri, dengan ilmu lain, dan dengan dunia nyata
lan. Berdasarkan tabel rangkuman di atas,

dapat disimpulkan bahwa untuk masing-masing indikator koneksi matematis, baik
antar materi, dengan ilmu lain, maupun dengan dunia nyata, semuanya
mengalami peningkatan ditinjau dari keseluruhan siswa. Peningkatan yang paling
tinggi terdapat pada indikator koneksi dengan ilmu lain. Berdasarkan perhitungan
uji ANAVA dua jalur gain {ernormalisasi kemampuan koneksi matematis pada tabel
415 di atas dapat diketahui bahwa F pada faktor pembelajaran (KKO dan KKB)

sebesar 4,249 dengan nilai signifikansi 0,044 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05

sehingga H, ditolak. Dengan kata lain, terdapat peningkatan keampuan koneksi
4 (POE) dibandingkan

matemalis antara siswa yang diberi pembelajaran open ende.

peningkatan  kemampuan
pembelajaran open ended lebih tingg

g memiliki fiung

secara berurul adalah
dengan kata lain indikator antar m

mengalami peningkatan yang signifi

dengan siswa yang diberi pembelajaran biasa (PMB).

Pengujian hipotesis statistik kedua dilakukan untuk menguji apakah
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan pembelajaran
open ended lebih linggi daripada yang diajar dengan pembelajaran biasa. Hasil |
yang diperoleh menunjukkan bahwa peningkatan setiap indikator ditinjau dari
keseluruhan siswa lebih tinggi pada kelas yang diajar dengan POE dibanding kelas
pembelajaran biasa. Pada indikator memahami lancar, rata-rata N _gain kelas POE
adalah 0,67 (sedang) sedangkan kelas PMB adalab 0,58 (sedang). Pada indikator i
Juwes, rata-rata /N gain kelas POE adalah 081 (tinggi) sedangkan kelas PMB !

—
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adalah 0,80 (tinggi). Pada indikator baru, rata-raia N_gain kelas POE ad
(sedang) sedanghan kelas PMR adalah 0,52 (sedang). Berdasark

ANAVA dua jalur gain ternormalisasi kemampuan berpikir krea
di atas dapat diketahuy;j bahwa |7

alah 0,69
an perhitungan yji

tif pada tabel 4.24

schinaga H; ditolak. Dengan kata lain, te
kreatil anlara siswa vang diberi pembe]
dengan siswa yang diberi pembelaj
disimpulkan  bahwa peningkatan
menggunakan pembelajaran open

rdapal peningkatan kemampuan berpikir
ajaran open ended (POE) dibandingkan
aran biasa (PMB). Dengan demikian dapat
kemampuan berpikir  kreatif siswa vang

ended (POE) lebih tinggi dibandingkan siswa
vang pembelajarannya secara biasa (PMB).

Pengujian hipotesis statistik ketiga dilakukan untuk menguji apakah terdapat
interaksi antara kemampuan awal matematika siswa dan mode] pembelajaran
terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa bahwa untuk fakior pembelajaran yang berhubungan dengan
kemampuan matematika siswa diperaleh nilai F sebesar 0,085 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,919 Jebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,05, sehingga H,
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara
pembelajaran (KKO dan KKB) dengan kemampuan awal siswa (tinggi, sedang dan
rendah) terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. Dengan kata
lain, peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa disebabkan oleh
perbedaan pembelajaran vang digunakan bukan karena kemampuan matematika

siswa. Pengujian hipotesis statistik keempat dilakukan untuk m

enguji apakah
terdapal interaksi antara kemampuan awal

matematika siswa dan model
pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil yang

diperoleh menunjukkan bahwa bahwa untuk faltor pembelajaran vang
berhubungan dengan lkemampuan matematika siswa diperoleh nilai F sebesar
0,466 dengan nilai signifikansi sebesar 0,630 lebih besar dari taraf signifikansi vaitu
0,05, sehingga H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi
anfara pembelajaran (KBO dan KBB) dengan kemampuan awal siswa (tingg,
~ sedang dan rendah) terhadap peningkatan kemampuan bemikir kreafif siswa.
| Dengan kata lain, peninglatan kemampuan bemikir kreatif siswa disebabkan oleh

perbedaan pembelajaran yang digunakan bukan karena kemampuan matematika
siswa,

Scanned by CamScanner
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PEMBAHASAN o

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukk',-,n ba},.,"__
pembelajaran open ended dapat meningkatkan kemampuf'l” koneksi ma'emﬁizé
vang dimiliki oleh siswa. Hasil peneliian Terdapat peningkatan kEmamp%‘i
koneksi matematis siswa yang diberi pembelajaran open ended (POE) b‘“da:aarli‘,

T e

':
i
nilai rata-rata gain ternormalisasi menunjukkan hasil peningkatan yang lehjj, iy i
vaitu 0,25755 jika dibandingkan dengan siswa yang diberi pembelajaray y, |
vaitu 0,20142.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian Sar (201::}
Penelitian yang berjudul Penerapan Pendekatan Open Ended dalam Pembelaja,a_,l}
Matematika uniuk Mrmingkatkan Kemampuan Berpikir Maternatis Siswa Diing,
dari Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 2011/2012 merupakan peneglig,
eksperimen semu yang dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 1 Sukoharjg‘i
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode eksperimental sEm,Jf:
Pembelajaran dalam kelas eksperimen menggunakan pendekatan open ende; |
Sedangkan materi yang dijadikan sebagai bahan ajar dalam penelitian ini adal;
Pokok Bahasan Trigonometri. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan ung!
melihat seberapa besar peningkatan kemampuan berpikir matematis siswa dan
ketuntasan belajar siswa dalam pokok bahasan yang diberikan. Selain itu, untg
melihat bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatz;
open ended yang diterapkan dalam pembelajaran dikelas eksperimen. Unty
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis melakulz:
survei lapangan dan dibuatlah seperangkat instrumen penelitian vang berupa LKS
tes formatif dan tes komulatif, angket, lembar observasi, serta lembar wawancar
Pembelajaran  dengan pendekatan open ended inj dilaksanakn secm
berkelompok, Berdasarkan hasil observasi vang dilaksnakan oleh dua oran
observer, diperoleh kesimpulan bahwa kegiatan belajar
dilaksanakan di kelas eksperimen terlihat akiif dalam berdiskusi baik antar sis#
dalam kelompok maupun diskusi antar kelompok. Terjadi peningkatan persentas
ketuntasan belajar dengan memperhatikan persentase nilai rata-rata harian sisw2
vaitu terdapat 43,75% siswa di kelas tersebut. Di mana besamya peningkatan yar
terjadi adalah 25% . Sementara itu, dari hasil perolehan angket siswa, diperolét

:‘"1
. 3
'
i
i

Y
§

mengajar yan

’Sari. Y, Penerapan Pendekatan Open Ended dalam Pembelajaran Matematika ur®
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Matematis Siswa Ditinjau dari Respon Siswa Tg;had?f
FPembelajaran Tahun Ajaran 2011,2012. (Jumal Pendidikan Matematika Solusi Vol. 1. No. *
2013), him.2.
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mengenai respons posilif, 33,33% menyatakan respons negatif. Sedangkan,
terdasarkan hasil pengolahan data gain yang diambil dari selisih antara nilai rata-
raia tes formatif dan nilai tes komulalif tiap siswa hasil belajarnya meningkat dan
ierdapat 9 siswa (18,75%) atau sebagian kecil menurun dan 1 siswa (2,08%) tidak

ada

Hasil yang diperoleh dalam peneliian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran open ended dapal meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yang
dimiliki oleh siswa. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Lambertus, dkk. peneliian yang berjudul Penerapan Pembelajaran Open Ended
Untuk Meningkaikan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik siswa SMP
merupakan peneliian eksperimen, yang bertujuan untult mengkaji secara
komprehensif peninkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa, setelah
diajar dengan menggunakan pembelajaran open ended dan pendekatan
konvensional, serta menkaji perbedaan peningkatan kedua kelas tersebut Hasil
penelitian yang diperoleh : (1) terdapat peninkatan kemampuan berpikir kreatif
matematik siswa yang signifikan pada kelas yang pemebelajarannya menggunakan
pembelajaran open ended, dengan peningkatan sebesar 0,56 sehingga memiliki
klasifikasi sedang. Sedangkan kelas yang pembelajarannya menggunakan
pendekatan konvensional, peningkatannya sebesar 0,28 sehingga memiliki
klasifikasi rendah. (2) peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa
vang diajar dengan menggunakan pembelajaran open ended lebih baik secara
signifian dari pada siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan
konvensional.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menduga bahwa terdapat
interaksi antara kemampuan awal matematika siswa dan model pembelajaran
- terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa, sehingga peneliti
. membuat hipotesis bahwa terdapat interaksi antara kemampuan awal matematika
. siswa dan model pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan komunikasi
 matematis siswa Akan tetapi, hasil yang diperoleh dalam penelitian menunjukkan
| bahwa tidak terdapai interaksi antara kemampuan awal matematika siswa dan
. model pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis |
~ siswa. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian Permanasari yang !
- menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara kemampuan awal matematika
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siswa dan model pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan konekg
matematis siswa.®

Faktor yang menyebabkan tidak terdapat interaksi antara kemampuan aw|
matematika siswa dan model pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa diantaranya adalah perbedaan model pembelajaran yang
digunakan. Dalam penelitian ini, model pembelajaran yang digunakan adalah
pembelajaran open ended dan pembelajaran biasa. Pembelajaran open ended
menggunakan alat peraga yang membantu siswa dalam menguasai konsep-konsep
matematika. Selain itu, pembelajaran open ended juga menggunakan Lembar
Aktivitas Siswa (LAS). Dalam LAS tersebut disajikan masalah-masalah kontekstual
yang mengukur kemampuan koneksi matematis, sehingga membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematisnya. Di samping itu, pada
pembelajaran open ended juga terdapat belajar kelompok. Masalah-masalah yang
terdapat pada LAS tersebut didiskusikan oleh siswa selama belajar kelompak,
sehingga siswa bekerja sama dan saling membantu dengan mendiskusikan ide-ide
matematikanya dalam menyelesaikan masalah-masalah yang terdapat pada LAS
tersebut. Hal tersebut bermanfaat bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan
koneksi maternatisnya.

Tidak seperti pembelajaran open ended, pembelajaran biasa tidak
menggunakan alat peraga, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengusai
konsep-konsep matematika. Selain itu, pembelajaran biasa juga tidak
menggunakan LAS, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang mengukur kemampuan koneksi matematis. Pada pembelajaran
biasa, guru berperan sebagai pusat pembelajaran, sehingga siswa hanya
melaksanakan apa yang diperintahkan oleh guru.® Di samping itu, pada
pembelajaran biasa juga tidak terdapat belajar kelompok, sehingga siswa kurang
diberi kesempatan dalam mengoneksikan ide-ide matematikanya melalui belaj@
kelompok. Dengan demikian, penggunaaan model pembelajaran yang berbed?
dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan tidak terdapatnya interaks

antara kemampuan awal matematika siswa dan model pembelajaran terhad?
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa.

‘ *Permanasari, V. Efektivitas Pendekatan Pembelajaran Open Ended Terhadap Kemampu?
Berpikir Matematis Siswa pada Materi Trigonometri Ditinjau dari Kreativitas Belajar Matemat¥
Siswa. (Jumal Pendidikan Matematika. Vol. 1. No. 1. 2013}, him 2.

Bahri, D. S dan Aswan, Z. Sﬁafem'Belaj}arMen‘gajar' (Jakarta : Rineka Cipta. 2006).
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Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menduga bahwa terdapat
interalsi antara kemampuan awal matemalika siswa dan model pembelajaran
ierhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa, sehingga peneliti
membuat hipotesis bahwa terdapat interaksi antara kemampuan awal maternatika
siswa dan model pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif

siswa. Alan tetapi, hasil yang diperoleh dalam penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi antarg kemampu

pembelajaran terhadap peningkatan ke
penelitian lersebut sejalan dengan hasil

an awal matematika siswa dan model
mampuan berpikir kreatif siswa. Hasil

model pembelajaran terhadap peningka

tan kemampuan bemikir lreatif siswa
o 10
siswa.

Faktor yang menyebabkan tidak terdapat interaksi antara kemampuan awal
matematika siswa dan model pembelajaran terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa siswa diantaranya adalah perbedaan model pembelajaran
yang digunakan. Dalam penelitian ini, model pembelajaran vang digunakan adalah
pembelajavan open ended dan pembelajaran biasa. Pembelajaran open ended
menggunakan alat peraga yang memudahkan siswa memahamij konsep-konsep
matematika. Selain itu, pembelajaran open ended juga menggunakan [ AS vang
menyajikan masalah-masalah kontekstual yang mengukur kemampuan berpikir
kreatif siswa, sehingga membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa, Selanjutnya, pada pembelajaran open ended Juga terdapat belajar
kelompok. Selama belajar kelompok, siswa mendiskusikan masalah-masalah yang
terdapat dalam [ AS tersebut dengan saling bertukar ide-ide matematika yang
dimilikinya, sehingga melatih keterampilannya dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Hal tersebut bermanfaat bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa siswa.

Lzin halnya dengan pembelajaran biasa. Pembelajaran biasa tidak
Menggunakan alat peraga, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami
kDnstap-konsep maternatika. Selain itu, pembelajaran biasa Juga tidak
menggunakan [AS, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
PemMmasalahan yang mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Dj samping itu,

———

“Paingin, “ eningkatan Kemampuan Pemahaman Maiematik dan Kemampuan Berpikir
Kitis Sisym Melalui Pendekatan Fembelajaran Berbasis Masalah”. (Tesis. Medan - Universitas
Negeri Medan. 2013).
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peran guru dalam pembelajaran biasa juga lebih dominan daripada peran siswa 1
Di samping itu, pada pembelajaran biasa juga tidak terdapat belajar kelompok. Hy)
tersebut menyebabkan siswa kurang diberi kesempatan untuk saling bertuk,
pendapat dan melatih keterampilan berpikir kreafif siswa melalui belajar kelompo
Dengan demikian, penggunaaan model pembelajaran yang berbeda dapat menjag
salah satu faktor yang menyebabkan tidak terdapatnya interaksi antar
kemampuan awal matematika siswa dan model pembelajaran  terhadap
peningkatan berpikir kreatif siswa siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh beberapa
simpulan sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang diberi
pembelajaran  open ended (POE) berdasarkan nilai rata-rata gain
ternormalisasi menunjukkan hasil peningkatan yang lebih tinggi yaitu 0,25735
jika dibandingkan dengan siswa yang diberi pembelajaran biasa yaitu 0,20142.

2 Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal
matematika siswa terhadap peningkatan kemarnpuan koneksi maternatis. Hal
ini berdasarkan tabel 4.12 pada bab sebelumnya, terlihat bahwa untuk fakior
pembelajaran yang berhubungan dengan kemampuan siswa diperoleh nilai F
sebesar 0,085 dengan nilai signifikansi sebesar 0,919 lebih besar dari taraf
signifikansi yaitu 0,05.

3. Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa vyang diberi

pembelajaran open ended (POE) berdasarkan nilai rata-rata gain
ternormalisasi menunjukkan hasil peningkatan yang lebih tinggi yaitu 0,46120
jika dibandingkan dengan siswa yang diberi pembelajaran biasa yaitu 0,38650.

4. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awd
matemnatika siswa terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal
ini berdasarkan tabel 4.17 pada bab sebelumnya, terlihat bahwa untuk fakto’
pembelajaran yang berhubungan dengan kemampuan siswa diperoleh nilai F
sebesar 0,466 dengan nilai signifikansi sebesar 0,630 lebih besar dan tare!
signifikansi yaitu 0,05.

"Ruseffendi, H. E. T, Penganfar HKepada Membanty Guru Mengembang.kaﬂ
Kompetensinya Dalam Pengajaran Matematika Unfuk Meningkatkan CBSA. (Bandung: Tarsil®
1991), hlm.143.
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